BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
	Pelaksanaan kerja praktek dilaksanakan pada perusahaan lembaga keuangan, yaitu pada PD. Bank Perkreditan Rakyat Kota Bandung. Selama kerja praktek berlangsung penulis ditempatkan pada bagian dana dan kas selama 1 bulan.
	Pelaksanaan kerja praktek dibagian dana dan kas dimaksudkan agar penulis dapat mengetahui kegiatan yang dilakukan pada bagian dana dan kas. 

3.2 Teknik Pelaksanaan Kerja Praktek
	Dalam teknik pelaksanaannya, penulis berbaur dengan karyawan PD. Bank Perkreditan Rakyat Kota Bandung untuk melaksanakan kegiatan selama 1 bulan dengan bantuan dari para pembimbing, dengan jadwal dan waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan, selama kegiatan berlangsung penulis melakukan kegiatan sebagai berikut :
1. Mempersiapkan formulir deposito
2. Memasukan data kedalam komputer
3. Menregister data
4. Mempelajari tata cara pembukaan deposito dengan bantuan pembimbing langsung

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1  Ketentuan Deposito Berjangka Pada PD.BPR
1. Sebagai bukti pada deposan diberikan surat deposito
2. Saldo deposito minimal sebesar Rp 1.000.000,00
3. Jangka waktu dan bunga untuk periode bulan Agustus 2009
· 1 bulan bunga 6,75 %
· 3 bulan bunga 8,00 %
· 6 bulan bunga 9,50 %
· 12 bulan bunga 10,50 %
4. Suku bunga tersebut adalah suku bunga maksimal
5. Yang berwenang menandatangani adalah direksi atau pejabat yang ditunjuk
6. Deposito tidak dapat diambil sebelum jatuh tempo
7. Bunga yang diambil langsung dibukukan sebagai tabungan
8. Jika ada perubahan moneter akan diatur menurut peraturan yang berlaku
9. Deposito bisa dijadikan jaminan atau referensi bank

3.3.2  Syarat Umum Deposito Berjangka Pada PD. BPR
1. Bunga deposito berjangka ditetapkan oleh Bank BPR.
2. Pembayaran bunga dilakukan setiap bulan.
3. Bilyet deposito dikeluarkan atas nama pemilik, baik perorangan atau perusahaan dan tidak dapat dipindah tangankan. Jika meninggal dunia simpanan akan dibayarkan kepada ahli waris yang sah.
4. Apabila ada perubahan nama, alamat, tandatangan, dan lain-lain yang tidak sesuai lagi dengan data yang telah diberikan semula harus segera diberitahukan pada bank.
5. Untuk memperbaharui, memperpanjang, dan mengambil kembali deposito, penyimpan harus menyerahkan bilyet deposito yang lama setelah ditandatangani oleh yang bersangkutan diatas materai menurut ketentuan berlaku.
6. Jika deposito telah jatuh tempo dan belum dicairkan berarti pemohon menyetujui untuk mendepositkan ulang secara otomatis dengan perpanjangan kelipatan jangka waktu yang berlaku pada saat itu dan apabila dicairkan sebelum masa satu bulan dari perpanjangan maka tidak menimbulkan beban bunga pada bank.
7. Deposan wajib menjaga keamanan bilyet depositonya. Setiap kehilangan bilyet deposito harus dilaporkan kepada pihak yang berwajib dan segera diberitahukan pada bank.
8. Segala sesuatu yang belum ditentukan diatas akan ditentukan kemudian oleh bank.



3.3.3  Perhitungan Bunga Deposito Berjangka Pada PD. BPR 
Perhitungan bunga deposito menggunakan rumus tersebut
	Nominal X tingkat bunga X jangka waktu
			12 / (365 hari)
Keterangan :
· Nominal : jumlah nominal yang didepositokan
· Tingkat bunga : tingkat bunga yang dikenakan pada deposito tersebut
· Jangka waktu : jangka waktu yang dipilih oleh deposan untuk menyimpan simpanannya
Contoh kasus :
Misalkan nominal yang didepositokan sebesar Rp. 30.000.000,00 
Jangka waktu deposito adalah 12 bulan
Suku bunga 10,50 %
Maka bunga yang diperoleh setiap bulan:
Rp 30.000.000 X 10,50 % X 12  = Rp. 3.150.000
						12	







